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[image: ]Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi dan koordinasi aparatur Pemerintah Desa Medan Estate serta pengaruhnya terhadap produktivitas kerja aparatur desa. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan enam aparatur desa dan tiga masyarakat sebagai informan. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi telah berjalan efektif melalui kejelasan instruksi, penggunaan media komunikasi yang tepat, serta dialog dua arah antara pimpinan dan aparatur. Koordinasi antarperangkat desa juga berlangsung secara terstruktur melalui pembagian tugas yang jelas dan rapat rutin. Kombinasi kedua aspek tersebut menghasilkan peningkatan signifikan pada produktivitas aparatur, tercermin dari kedisiplinan, ketepatan waktu, serta kualitas pelayanan publik. Temuan ini mengimplikasikan bahwa penguatan komunikasi dan koordinasi merupakan kunci utama peningkatan kinerja pemerintahan desa.
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Abstract:
This study aims to analyze how communication strategies and coordination mechanisms implemented by the apparatus of Medan Estate Village influence their work productivity in delivering public services. Using a descriptive qualitative approach, data were collected through in-depth interviews with village officials and community members, direct observation, and documentation of administrative records. The findings show that communication within the village government operates effectively through clear instructions, appropriate use of communication media, and consistent two-way dialogue between leaders and staff. Coordination is also well-structured through weekly meetings, clear task division, and synchronized workflows across units. The integration of effective communication and solid coordination contributes to increased discipline, faster task completion, and improved quality of public services, as reflected in positive community feedback. This study highlights that communication and coordination serve as key pillars in strengthening productivity and enhancing the overall performance of village governance.
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PENDAHULUAN
[image: ]Produktivitas kerja aparatur pemerintah desa merupakan faktor yang sangat menentukan efektivitas pelayanan publik dan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan lokal. Tuntutan masyarakat terhadap pelayanan yang cepat, transparan, dan akuntabel menempatkan komunikasi dan koordinasi sebagai elemen kunci dalam meningkatkan kinerja aparatur desa. Ketika komunikasi antaraparat tidak berjalan lancar dan koordinasi tidak terstruktur, penyelenggaraan pelayanan publik akan mengalami hambatan berupa miskomunikasi, keterlambatan pelayanan, hingga tumpang tindih pekerjaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas interaksi organisasi memiliki peran strategis dalam menentukan tingkat produktivitas aparatur.
[bookmark: _Hlk216939926]Pada level organisasi publik, para ahli administrasi menegaskan pentingnya komunikasi dan koordinasi sebagai fondasi utama dalam penyelenggaraan pemerintahan. Menurut (Robbins, S. P., & Judge, 2017), komunikasi organisasi yang efektif merupakan sarana utama untuk memastikan informasi mengalir dengan jelas sehingga setiap anggota memahami tugas, peran, dan tujuan organisasi. (Cangara, 2013), juga menyatakan bahwa komunikasi yang terencana dan terarah akan menciptakan keselarasan pemahaman antarpersonel dan mencegah terjadinya kesalahan interpretasi dalam pelaksanaan tugas. Di sisi lain, koordinasi dipandang sebagai proses inti yang menyatukan aktivitas antarbagian. (Siagian, 2014) menegaskan bahwa koordinasi adalah upaya mengintegrasikan aktivitas unit- unit dalam organisasi agar seluruh tujuan dapat dicapai secara harmonis dan efisien. Pendapat para ahli ini menegaskan bahwa integrasi komunikasi dan koordinasi bukan hanya elemen administratif, tetapi fondasi penting dalam menciptakan produktivitas aparatur pemerintahan.
Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat realitas di banyak desa, termasuk Desa Medan Estate, masih menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas pelayanan publik dengan praktik yang terjadi di lapangan. Beberapa indikator seperti keterlambatan penyelesaian administrasi, kurangnya sinergi antarbagian, serta belum optimalnya pemanfaatan media komunikasi menunjukkan bahwa potensi aparatur belum sepenuhnya terkonversi menjadi produktivitas yang maksimal. Padahal, secara struktural dan sumber daya, desa memiliki perangkat dan kapasitas yang seharusnya mampu memberikan pelayanan yang lebih efektif.
Namun, hingga saat ini terdapat research gap yang menonjol, yaitu: sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menyoroti pengaruh komunikasi atau koordinasi secara parsial

[image: ]terhadap kinerja aparatur desa, tetapi belum banyak penelitian yang mengkaji hubungan keduanya secara simultan serta bagaimana praktik tersebut berjalan dalam konteks empiris di desa-desa pinggiran perkotaan seperti Medan Estate. Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada aspek teoritis atau survei kuantitatif, sedangkan penelitian yang menggali pengalaman langsung aparatur dan masyarakat melalui pendekatan kualitatif masih terbatas. Kondisi ini menciptakan ruang riset yang penting untuk melihat bagaimana strategi komunikasi dan koordinasi benar-benar diterapkan dalam praktik pemerintahan desa.
Oleh karena itu, penelitian ini terletak pada: (1) analisis mendalam berbasis wawancara langsung dengan aparatur dan masyarakat untuk melihat dinamika nyata komunikasi dan koordinasi di tingkat desa; (2) pengungkapan hubungan simultan antara strategi komunikasi dan koordinasi terhadap produktivitas aparatur; dan (3) fokus pada desa dengan karakteristik semi-perkotaan, yang memiliki kompleksitas administratif berbeda dari desa rural pada umumnya. Temuan ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu administrasi publik khususnya terkait implementasi fungsi manajemen komunikasi dan koordinasi di pemerintahan desa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi komunikasi aparatur pemerintah desa dalam menjalankan tugas pelayanan publik, mengevaluasi efektivitas koordinasi antaraparatur Desa Medan Estate, serta menjelaskan bagaimana kedua aspek tersebut berpengaruh terhadap produktivitas kerja aparatur. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini menggali pola interaksi, alur koordinasi, serta efektivitas keterhubungan informasi antarunit yang berperan dalam proses pelayanan kepada masyarakat.
Secara teoretis, penelitian ini mengacu pada konsep komunikasi organisasi (Cangara, 2013), (Effendy, 2011), teori koordinasi dalam manajemen publik (Siagian, 2014); (Sedarmayanti, 2017) serta teori produktivitas kerja aparatur (Handoko, 2013). Ketiga kerangka ini menjadi dasar untuk menjelaskan bagaimana komunikasi yang efektif, koordinasi yang terstruktur, dan pemahaman peran organisasi akan saling berkaitan dan membentuk produktivitas aparatur desa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan deskripsi empiris, tetapi juga kontribusi konseptual terhadap penguatan tata kelola pemerintahan desa berbasis komunikasi dan koordinasi yang efektif.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam strategi komunikasi dan koordinasi aparatur pemerintah[image: ] desa serta dampaknya terhadap produktivitas kerja. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk memahami fenomena sosial secara naturalistik melalui penafsiran makna, pengalaman, dan interaksi yang terjadi dalam aktivitas pemerintahan Desa Medan Estate. Menurut(Steven J. Taylor, 2016), penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, sehingga memberikan gambaran menyeluruh tentang fenomena yang diteliti. Sejalan dengan itu, (Creswell, 2018), menegaskan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi fenomena sosial secara mendalam melalui proses interpretatif yang menempatkan peneliti sebagai instrumen utama.
(J.Moleong, 2017), juga menekankan bahwa metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan fenomena apa adanya berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga sangat relevan untuk menganalisis pola komunikasi dan koordinasi aparatur desa dalam konteks kerja sehari-hari. Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih individu yang dianggap paling mengetahui dan memahami fenomena yang diteliti, sebagaimana dijelaskan oleh (Sugiyono, 2019), bahwa purposive sampling bertujuan memilih informan yang dapat memberikan informasi paling kaya dan relevan terhadap fokus penelitian.
Subjek penelitian terdiri dari enam aparatur desa meliputi Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan, dan Kepala Seksi serta tiga masyarakat penerima layanan sebagai informan pendukung. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan persepsi informan terkait pola komunikasi dan koordinasi, sementara observasi dilakukan untuk mengamati perilaku kerja, interaksi aparatur, serta aktivitas pelayanan publik. Dokumentasi diperoleh melalui SOP, struktur organisasi, arsip administrasi, dan laporan kegiatan desa.
Seluruh data dianalisis menggunakan model analisis interaktif dari (Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, 2014), yang mencakup tiga langkah utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan merangkum informasi penting terkait komunikasi, koordinasi, dan produktivitas aparatur. Data yang telah direduksi disajikan secara naratif dan sistematis untuk memudahkan penafsiran. Kesimpulan kemudian ditarik melalui proses verifikasi berulang terhadap hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menjaga keabsahan data.
Dengan landasan teori dari para ahli tersebut, pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini dipandang paling tepat untuk mengungkap dinamika komunikasi dan koordinasi aparatur Pemerintah Desa Medan Estate secara nyata dan mendalam.

Hasil Penelitian
[image: ]Menurut Kepala Desa (Asdat Lubis) menjelaskan bahwa sebelum kebijakan dijalankan, pihaknya selalu menyusun perencanaan komunikasi secara matang melalui rapat internal. Ia menekankan bahwa setiap program harus dijelaskan secara rinci agar seluruh aparatur memahami arah dan tujuan desa. Media komunikasi yang paling sering digunakan adalah rapat tatap muka dan grup WhatsApp perangkat desa agar informasi cepat tersampaikan. Beliau menegaskan bahwa instruksi disampaikan dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami. Menurutnya, setiap aparatur memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan masukan. Sebagai pimpinan, ia selalu menekankan transparansi, terutama dalam penyampaian informasi kepada masyarakat. Pembagian tugas sudah tertuang dalam struktur organisasi sehingga tidak terjadi tumpang tindih pekerjaan. Rapat koordinasi dilakukan minimal sekali seminggu. Ia menilai kinerja aparatur semakin baik dan terus mendorong inovasi pelayanan digital.
Menurut Sekretaris Desa (Rusmiati) menyampaikan bahwa setiap kebijakan selalu didiskusikan terlebih dahulu sebelum diumumkan ke perangkat desa atau masyarakat. Ia lebih sering menggunakan surat dinas dan grup WhatsApp dalam menyampaikan informasi antaraparatur. Pesan dari kepala desa menurutnya sudah jelas. Ia merasa selalu diberi ruang untuk menyampaikan pendapat, terutama saat menyusun laporan dan agenda desa. Pembagian tugas menurutnya sudah sangat jelas. Ia melihat bahwa aparatur bekerja disiplin dan mampu menyelesaikan tugas tepat waktu.
Menurut Kepala Urusan Keuangan (Robin Samin Siburian) mengungkapkan bahwa dalam mengelola keuangan desa, ia selalu dilibatkan sejak awal perencanaan agar penyusunan anggaran lebih tepat. Ia lebih menyukai rapat langsung karena memudahkan diskusi teknis. Arahan pimpinan sangat jelas terutama terkait transparansi. Ia sering memberikan pendapat dan semuanya diterima baik. Koordinasi antarbagian berjalan lancar terutama saat penyusunan RAB dan SPJ. Semangat kerja aparatur tinggi terutama menjelang tenggat laporan.
Menurut Kepala Urusan Umum dan Perencanaan (Siti Hawa Lubis, S.Psi) mengatakan bahwa setiap perencanaan progra desa dilakukan secara sistematis melalui musyawarah. Ia sering menggunakan papan pengumuman dan WhatsApp sebagai media informasi. Menurutnya, pimpinan selalu memberikan instruksi secara terstruktur. Ia merasa sangat dihargai ketika memberikan masukan. Rapat evaluasi rutin membantu sinkronisasi kegiatan. Ia menilai aparatur bekerja baik dengan inisiatif tinggi.
[image: ]Menurut Kepala Seksi Kesejahteraan dan Pelayanan (Muhammad Hafish, S.Kom) menyampaikan bahwa pihaknya selalu diajak berdiskusi sebelum pelayanan masyarakat dilaksanakan, terutama terkait data bantuan. Ia banyak menggunakan sistem digital dan WhatsApp untuk mempercepat pelayanan. Perintah terkait pelayanan selalu jelas. Ia didukung dalam memberikan masukan tentang modernisasi layanan. Hubungan antaraparatur harmonis dan disiplin. Kualitas layanan kepada masyarakat meningkat.
Menurut Kepala Seksi Pemerintah (Edwin Pasaribu) menjelaskan bahwa perencanaan komunikasi terkait administrasi pemerintahan desa dilakukan dengan SOP yang jelas. Ia menggunakan dokumen resmi serta WhatsApp untuk koordinasi. Instruksi selalu jelas dan disertai arahan teknis. Ia diberi ruang menyampaikan masukan terkait administrasi. Rapat koordinasi membantu sinkronisasi kegiatan desa. Ia menilai aparatur bekerja cepat dan tepat waktu.
Menurut warga (Harun) menjelaskan bahwa komunikasi antara aparatur desa dan masyarakat sudah baik. Ia merasa setiap informasi mudah diakses melalui papan pengumuman dan WhatsApp. Saat mengurus administrasi, pelayanan berjalan cepat dan ramah. Ia menilai aparatur desa bekerja dengan profesional.
Menurut warga (Rani) menyampaikan bahwa aparatur desa sangat membantu masyarakat, terutama dalam pelayanan administrasi kependudukan. Menurutnya, pegawai desa selalu menjelaskan prosedur secara jelas dan sabar. Ia merasa proses pelayanan semakin efisien dibanding tahun-tahun sebelumnya.
Menurut warga (Riko) menilai pelayanan desa Medan Estate sangat baik. Komunikasi dengan masyarakat terbuka, dan aparatur desa mudah ditemui. Ia merasa dilayani dengan ramah ketika mengurus surat keterangan. Menurutnya, pegawai desa memiliki kinerja yang disiplin dan cepat dalam bekerja.

Pembahasan Hasil Penelitian
Strategi Komunikasi Aparatur Pemerintah Desa
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa, sekretaris desa, kepala urusan, hingga kepala seksi, tampak bahwa komunikasi di Desa Medan Estate berjalan terencana, terbuka, dan bersifat dua arah. Kepala desa menegaskan bahwa setiap kebijakan selalu diawali dengan rapat koordinasi, penyampaian instruksi secara jelas, dan penggunaan kanal komunikasi seperti WhatsApp untuk memastikan pesan cepat tersampaikan. Hal ini juga dikonfirmasi oleh aparatur lain yang merasa selalu diberi ruang untuk menyampaikan masukan.
[image: ]Temuan ini konsisten dengan teori (Cangara, 2013), yang menyatakan bahwa strategi komunikasi adalah perpaduan perencanaan dan pengelolaan pesan untuk mencapai tujuan organisasi. Komunikasi kepala desa yang sistematis rapat rutin, instruksi terstruktur, dan penggunaan media digital mencerminkan adanya perencanaan komunikasi yang baik.
Selain itu, (Effendy, 2011), menekankan bahwa komunikasi efektif harus menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, sebagaimana dilakukan oleh kepala desa yang menyampaikan instruksi dengan bahasa sederhana. Aparatur juga mengonfirmasi bahwa pesan pimpinan selalu mudah dimengerti.
Dari perspektif masyarakat, ketiga warga menyatakan bahwa informasi pelayanan mudah diakses, prosedur jelas, dan aparatur desa bersikap ramah. Ini menunjukkan bahwa komunikasi eksternal antara pemerintah desa dan masyarakat sudah berjalan baik dan meningkatkan kepuasan publik.
Keterkaitan dengan Penelitian Terdahulu
Penelitian Ramadhani (Ramadhani, 2023) menemukan bahwa komunikasi berbasis musyawarah dan transparansi meningkatkan kepercayaan masyarakat. Hal ini sesuai dengan praktik di Medan Estate, di mana budaya rapat terbuka dan pemberian ruang masukan diterapkan secara konsisten.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi aparatur Desa Medan Estate telah memenuhi unsur komunikasi efektif dan mendukung kelancaran pelaksanaan tugas pemerintah desa.
Efektivitas Koordinasi Aparatur Pemerintah Desa
Koordinasi di Desa Medan Estate tampak berjalan secara rutin, terstruktur, dan mengacu pada pembagian tugas yang jelas. Hampir seluruh aparatur menyebutkan adanya rapat mingguan, SOP jelas, serta koordinasi intensif pada bagian-bagian teknis seperti penyusunan anggaran, SPJ, pelayanan masyarakat, hingga administrasi dokumen.
Temuan ini sesuai dengan teori (Siagian, 2014), yang mendefinisikan koordinasi sebagai upaya menyatukan aktivitas berbagai unit organisasi agar tujuan tercapai secara harmonis. Aparatur Desa Medan Estate menunjukkan bahwa setiap bagian memahami peran dan tanggung jawab masing-masing, sehingga konflik tumpang tindih pekerjaan dapat diminimalisir.
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa koordinasi bukan hanya tentang “mengatur tugas”, tetapi juga terkait penyelarasan visi (musyawarah perencanaan program), sinkronisasi pekerjaan (evaluasi mingguan), dan kolaborasi antar-seksi (penyusunan RAB dan kegiatan pelayanan).
[image: ]Hal ini sejalan dengan konsep koordinasi (Sedarmayanti, 2017), yang menekankan pentingnya kolaborasi, bukan hanya pembagian tugas.
Keterkaitan dengan Penelitian Terdahulu
· Penelitian (Rinto et al., 2021), menunjukkan bahwa koordinasi intensif antarperangkat desa mempercepat pelaksanaan pembangunan.
· (Pemerintahan et al., 2022), menemukan bahwa koordinasi berpengaruh langsung terhadap efektivitas pemerintahan desa.
Temuan penelitian ini mencerminkan kondisi Medan Estate, di mana koordinasi rutin dan terstruktur memberikan dampak positif terhadap kelancaran kerja aparatur.

Pengaruh Strategi Komunikasi dan Koordinasi terhadap Produktivitas Kerja
Hasil wawancara mengungkapkan bahwa produktivitas aparatur desa di Medan Estate cenderung meningkat karena dua faktor utama:
1. Komunikasi yang Efektif
· Instruksi yang jelas meminimalkan kesalahan kerja.
· Informasi cepat tersampaikan melalui media digital.
· Adanya budaya musyawarah meningkatkan rasa kepemilikan terhadap pekerjaan.
Hal ini sesuai dengan penelitian (Widiawati et al., 2023), yang menyatakan bahwa komunikasi organisasi yang efektif berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai desa.
2. Koordinasi yang Solid
· Tidak ada tumpang tindih pekerjaan berkat pembagian tugas sesuai struktur organisasi.
· Rapat evaluasi rutin membuat pekerjaan lebih terkontrol.
· Kerja sama antarbagian berjalan lancar.
Penelitian (TS Susilawati, A Subagyo, 2024), juga menunjukkan bahwa koordinasi lintas sektor meningkatkan produktivitas dan efektivitas tim, sejalan dengan kondisi di Desa Medan Estate.[image: ]

Sintesis: Hubungan Strategi Komunikasi, Koordinasi, dan Produktivitas
Berdasarkan seluruh temuan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Komunikasi yang jelas → mempermudah koordinasi
Informasi yang mengalir dengan baik menciptakan pemahaman bersama dan mencegah miskomunikasi.
2. Koordinasi yang baik → meningkatkan efisiensi kerja
Setiap aparatur bekerja sesuai peran sehingga pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu.
3. Kombinasi keduanya → meningkatkan produktivitas
Sintesis ini sejalan dengan teori-teori administrasi publik yang menyatakan bahwa produktivitas adalah hasil interaksi antarfaktor, termasuk komunikasi dan koordinasi (Handoko, 2013; (Sedarmayanti, 2017)
Secara keseluruhan, praktik komunikasi dan koordinasi aparatur Desa Medan Estate menunjukkan kecocokan yang kuat dengan teori dan penelitian terdahulu, sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut benar-benar memberikan pengaruh positif terhadap produktivitas kerja aparatur.

KESIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa strategi komunikasi dan koordinasi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas kerja aparatur Pemerintah Desa Medan Estate. Komunikasi yang efektif, ditandai dengan kejelasan instruksi, penggunaan media komunikasi yang tepat seperti rapat dan WhatsApp, serta adanya ruang dialog dua arah antara pimpinan dan aparatur, terbukti mampu menciptakan pemahaman bersama yang mencegah terjadinya miskomunikasi. Arus informasi yang jelas juga mendorong meningkatnya rasa tanggung jawab dan komitmen aparatur dalam melaksanakan tugas pelayanan publik.
[image: ]Koordinasi yang berjalan secara terstruktur melalui pembagian tugas yang jelas, rapat rutin mingguan, serta mekanisme evaluasi berkala turut memperkuat harmonisasi kerja antarbagian. Koordinasi yang baik mampu mencegah tumpang tindih pekerjaan dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan administrasi maupun pelayanan kepada masyarakat. Integrasi antara komunikasi dan koordinasi kemudian menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien, disiplin, dan kolaboratif.
Dampak dari kedua aspek tersebut terlihat nyata melalui peningkatan kualitas layanan publik, percepatan penyelesaian administrasi, serta responsivitas aparatur terhadap kebutuhan masyarakat. Persepsi positif warga yang merasa pelayanan semakin cepat, ramah, dan mudah diakses turut memperkuat temuan penelitian ini. Secara keseluruhan, komunikasi dan koordinasi menjadi fondasi utama dalam membangun produktivitas aparatur dan tata kelola pemerintahan desa yang lebih profesional, efektif, dan berkelanjutan.
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